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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Dasar Pemikiran

Bank menurut Undang Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
(pasal ‘1 ayat 2) adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi untuk
menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk simpanan atau
investasi dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang lebih membutuhkan
dalam bentuk pembiayaan (financing) atau dalam bentuk yang lain untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam praktek penghimpunan dana, bank
memperoleh dana dari masyarakat berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan dalam bentuk lainnya sesuai produk dari masing-masing
bank. Sedangkan dalam praktek penyaluran dana bank memberikan pembiayaan
yang dikemas dalam beberapa produk pembiayaan seperti Pembiayaan Konsumer,
Pembiayaan Modal Kerja, serta Pembiayaan investasi.

Pembiayaan Konsumer merupakan salah satu jasa dari bank untuk
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan konsumtif seperti pembiayaan
kendaraan atau rumah. Pembiayaan Modal kerja adalah jasa dari bank untuk
membantu masyarakat dalam memenuhi modal usaha yang habis dalam satu
siklus usaha dengan jangka waktu yang pendek (maksimal 1 tahun). Sedangkan
untuk pembiayaan investasi berbeda dengan dengan pembiayaan modal kerja,
pembiayaan investasi merupakan pembiayaan jangka panjang (lebih dari satu

tahun) dengan jangka waktu yang disesuaikan dengan kemampuan masyarakat



yang membutuhkan seperti perluasan gedung pabrik, pembelian mesin produksi

serta investai usaha lainnya.
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Gambar 1.1 Grafik Penjualan Kuartal Kedua year on year 2017-2018

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 penjualan mobil
dan sepeda motor pada kuartal Il 2018 meningkat masing-masing 4,75 persen
untuk mobil dan 8,03 untuk sepeda motor dibandingkan periode yang sama pada
tahun sebelumnya (2017). Hal ini menandakan bahwa kebutuhan masyarakat
terhadap kendaraan mobil meningkat. Melihat keadaan ini bank memberikan
alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan kendaraan dengan memberikan
pembiayaan konsumtif.

Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah salah satu bank yang menyediakan
produk pembiayaan konsumtif yang dikemas dalam berbagai produk. Salah satu
produk pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri yaitu BSM OTO, adalah fasilitas

pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor, dengan sistem murabahah,



dimana nasabah dapat mengangsur sampai dengan 5 tahun. Data dari Badan Pusat
Statistik yang menunjukkan bahwa meningkatnya pengguna kendaraan bermotor
terutama mobil diperkuat dengan banyaknya nasabah yang menggunakan prduk
pembiayaan bermotor atau dalam BSM disebut dengan produk BSM OTO.
Menurut data yang diperoleh dari pihak BSM dari rentan waktu 2017 sampai
dengan laporan ini ditulis yaitu tahun 2019, ada 43 pembiayaan produk BSM

OTO yang masih berjalan.

Grafik Jumlah Nasabah pada produk Konsumer Bank
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Gambar 1.2 Grafik Jumlah Nasabah Konsumer Pada Produk Konsumer Bank
Syariah Mandiri KCP Kaliurang 2017-2019
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui lebih
mendalam tentang produk BSM OTO terutama di bagian mekanisme pemberian

produk tersebut, maka tugas akhir ini mengambil judul: ‘“Mekanisme



Pembiayaan Produk BSM OTO Pada Bank Syariah Mandiri KCP
Kaliurang.”
1.2 Tujuan Magang
Tujuan pelaksanaan magang di Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui keunggulan produk BSM OTO pada Bank Syariah
Mandiri KCP Kaliurang,
2. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan serta hambatan dan
permasalahan pembiayaan pada produk BSM OTO Bank Syariah Mandiri
KCP Kaliurang.
1.3 Target Magang
Target magang yang ingin dicapai pada Bank Syariah Mandiri KCP
Kaliurang adalah sebagai berikut :
1. Dapat menjelaskan keunggulan produk BSM OTO pada Bank Syariah
Mandiri KCP Kaliurang,
2. Dapat menjelaskan ~mekanisme pembiayaan serta hambatan dan
permasalahan pembiayaan pada produk BSM OTO Bank Syariah Mandiri
KCP Kaliurang.
1.4 Bidang Magang
Bidang magang yang dituju dalam proses magang ini adalah pada divisi
marketing consumer. Tugas dari marketing consumer adalah melakukan
proses marketing sesuai dengan produk yang diampu oleh divisi tersebut.

Peran dari divisi marketing consumer sangat penting bagi perusahaan (Bank



Syariah Mandiri), terutama dalam bidang pelayanan dan hubungan dengan
masyarakat agar masyarakat calon nasabah tertarik untuk mengajukan
pembiayaan. Selain tugas untuk memasarkan produk bidang marketing
konsumer juga memiliki beberapa tugas lain seperti:
1. Mengenalkan berbagai produk yang dimiliki Bank Syariah Mandiri
2. Memberikan informasi yang jelas terkait dengan produk yang ditawarkan
kepada calon nasabah
3. Mewancarai calon nasabah
4. Melakukan pengarsipan data
1.5 Lokasi Magang
Lokasi magang berada di Bank Syariah Mandiri di JI. Kaliurang No.6A,
Kentungan, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta 55281, Telepon : (0274) 887041
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Gambar 1.3 Lokasi magang
1.6 Jadwal Magang

Pelaksanaan magang dimulai tanggal 1 Maret 2019 sampai dengan 1 April

2019. Rincian kegiatan magang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Jadwal Magang

No | Kegiatan Januari | Februari | Maret | April | Mei

1 | Persiapan Magang

2 | Pelaksanaan Magang

3 | Penyusunan Laporan

Magang

4 | Bimbingan Penyusunan




Laporan Magang

5 | Pendaftaran Ujian Tugas

Akhir

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Magang

Laporan magang ini disusun dalam empat bab, dengan pokok bahasan
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini merupakan bab pengantar yang berisikan dasar pemikiran magang,
tujuan magang, target magang, bidang magang, lokasi magang, jadwal magang,
dan sistematika penulisan tugas akhir.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini merupakan bab berisi tentang dasar-dasar teori yang melandasi
permasalahan, dan digunakan untuk pemecahan masalah pada judul laporan.
BAB 111 Analisa Deskriptif

Bab ini merupakan bab yang didalamnya berisi uraian tentang pembahasan
serta analisa data yang diperoleh selama proses kegiatan pelaksanaan magang.
BAB IV Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini dijabarkan kesimpulan yang didapat dari hasil analisis pada

bab sebelumnya. Kesimpulan ini disusun berdasarkan rumusan permasalahan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Pembiayaan
2.1.1 Pengertian Pembiayaan

Menurut Kasmir (2008:96), pembiayaan adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayal untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut Undang-Undang Rl  No. 7 tahun 1992 menyatakan bahwa

pembiayaan adalah:

“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu

berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil”.

Dari dua pernyatan di atas dapat disimpulkan secara sederhana bahwa
pembiayaan adalah penyediaan dana dari suatu lembaga kepada pihak lain yang
membutuhkan defisit unit atau dana untuk mendukung investasi yang
direncanakan dengan jangka waktu pengembalian dalam waktu tertentu ditambah

dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil.



2.1.2 Tujuan Pembiayaan
Setiap kegiatan pemberian pembiayaan menurut Muhamad (2011;305)
memliki tujuan yang tentunya memiliki tujuan yang berbeda setiap pihak.
Tujuan pemberian pembiayaan juga mengacu pada visi dan misi setiap pihak.
Berikut penjelasan tentang tujuan pemberian pembiayaan secara umum, yaitu :
1. Mencari Keuntungan
Tujuan utama pemberian pembiayaanadalah untuk mencari keuntungan.
Keuntungan didapat dari bunga pembiayaan yang diterima oleh bank atas
jasa yang telah diberikan serta biaya administrasi pembiayaanyang
dibebankan kepada nasabah.
2. Membantu Usaha Bank
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu nasabah yang memerlukan
modal untuk keberlangsungan usahanya. Dalam hal ini nasabah dan bank
sama-sama mendapat keuntungan. Nasabah dapat memperlancar usahanya
sedangka pihak bank mendapatkan keuntungan dari transaksi pemberian
pembiayaan tersebut.
3. Membantu Pemerintah
Dalam sebuah pemerintahan, semakin banyak pembiayaan yang disalurkan,
akan semakin baik. Hal ini disebabkan karena semakin banyak
pembiayaanberarti kucuran dana untuk pembangunan mengalami

peningkatan.



2.1.3 Fungsi Pembiayaan

10

Pemberian fasilitas pembiayaan tentunya mempunyai fungsi tertentu.

Fungsi pembiayaan menurut Muhamad (2014;304-308) diantaranya adalah:

1. Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang

Dana yang disimpan dirumah saja tidak akan memberikan ‘manfaat apapun.
Dengan adanya pembiayaan, maka uang akan berguna untuk menghasilkan
barang atau jasa oleh penerima kredit. Serta memberikan manfaat bagi
pemilik dana.

. Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang

Pembiayaan menimbulkan suatu peredaran uang dari wilayah atau pihak
yang kelebihan dana kepada wilayah atau pihak yang kekurangan dana. Dari
sinilah dapat dikatakan bahwa pembiayaan meningkatkan peredaran lalu
lintas uang.

. Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

Salah satu faktor meningkatnya jumlah barang yang digunakan oleh
masyarakat adalah dengan adanya pembiayaan.

. Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan

Semakin banyak pembiayaan yang beredar maka semakin baik pula

pemerataan pendapatan masyarakat.

2.1.4 Unsur-Unsur Pembiayaan

Unsur pembiayaan yang utama adalah adanya pihak yang memiliki dana,

barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan dana kepada pihak lain atau
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dapat disebut kreditur. Sedangkan untuk unsur fasilitas pembiayaan (Zainul

Arifin, 2006; 158) dan (ismail 2011; 108-109) diantaranya adalah:

1. Kepercayaan
Dalam suatu proses pemberian pembiayaan harus ada kepercayaan dari
pihak pemberi dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Sebelum proses
pemberian pembiayaan dilakukan perlu dilakukan penelitian kepada
nasabah secara intern maupun ekstern.

2. Kesepakatan
Dalam proses pemberian pembiayaan perlu adanya kesepakatan antar pihak
kreditur dengan pihak debitur. Hal ini berguna untuk membuat hak dan
kewajiban masing-masing pihak untuk setelahnya dituangkan dalam akad
pembiayaan dan ditandatangani kedua pihak.

3. Jangka waktu
Menurut jangka waktu pembiayaan dibagi tiga bagian yaitu jangka pendek
(di bawahl tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun), dan jangka
panjang (di atas 3 tahun). Setiap proses pemberian harus ada penentuan
jangka waktu terkait dengan kewajiban dan hak yang harus dipenuhi antara
kedua pihak.

4. Risiko
Semakin panjang suatu pembiayaan, maka semakin besar risiko yang
ditanggung. Adanya tenggang waktu menimbulkan kemungkinan tidak

tertagihnya suatu pembiayaan atau bisa disebut pembiayaan macet. Risiko
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ini yang bertanggung jawab penuh adalah pihak bank sebagai pihak
penyalur dana.
5. Balas jasa
Setiap bank yang memberikan fasilitas pemberian mengharapkan
keuntungan serta pendapatan. Bank konvensional mendapatkan keuntungan
dari bunga dan biaya administrasi. Sedangkan bank syariah mendapatkan
keuntungan dari bagi hasil.
2.2 Prinsip Pemberian Pembiayaan
Dalam praktek pemberian pembiayaan, maka pihak pemberi atau bank harus
melakukan suatu penelitan pembiayaanbagi calon nasabah. Penelitian tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan prinsip penilaian seperti prinsip 5C dan
3R. Berikut ini adalah penjelasannya, yaitu:
2.2.1 Prinsip 5C menurut Kasmir (2014);
1. Character
Character atau yang berarti watak dalam bahasa indonesia adalah sifat
dari seseorang. Dalam setiap pemberian pembiayaanharus mengetahui
tentang kepribadian setiap calon nasabah pembiayaan. Hal ini harus
dipastikan agar dalam prakteknya tidak mengalami kegagalan pembiayaan.
Setiap nasabah menurut prinsip character ini wajib memiliki reputasi yang
baik dalam hal penepatan janji.
2. Capacity
Capacity adalah analisis terhadap calon nasabah dalam hal kemampuan

nasabah terhadap kewajiban yang ditanggung dalam suatu akad
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pembiayaan. Hal ini dilihat dalam penghasilan dari waktu ke waktu calon
nasabah. Penghasilan yang selalu meningkat adalah suatu indikasi bagus
bagi bank untuk memberikan pembiayaankepada calon nasabah.
Sebaliknya, jika penghasilan fluktuatif dan cenderung menurun pihak bank
dapat menolak pengajuan pembiayaantersebut.

. Capital

Capital yang dimaksud disini adalah penggunaan modal sudah efektif atau
belum. Untuk melihat penggunaan modal dapat dilihat dari laporan
keuangan yang disajikan. Analisis capital juga dapat dilihat dari sumber
modal selama ini. Apakah modal tersebut termasuk modal untuk

membiayai proyek, berapa modal sendiri, dan berapa modal pinjaman.

. Collateral

Collateral adalah Jaminan yang ditangguhkan oleh calon nasabah untuk
pengajuan pembiayaan. Jaminan sebaiknya mempunyai harga atau
nominal yang lebih besar dari jumlah pengajuan. Hal ini berguna untuk
menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar oleh nasabah terhadap
pengajuan pembiayaan. Dan pihak bank dipastikan memiliki kerugian
yang lebih sedikit apabila dalam prosesnya terjadi kemacetan pembiayaan.
Tujuan utama dalam prinsip ini adalah untuk mengamankan modal yang
diberikan oleh bank (sebagai lembaga intermediate), kepada pihak calon
nasabah mengingat bank memiliki tanggung jawab penuh terhadap dana

yang dipercayakan.
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5. Condition
Dalam hal ini Condition adalah suatu kondisi perekonomian calon
nasabah. Bank harus mengetahui bagaiman kondisi perekonomian calon
nasabah karena kondisi perekonomian berpengaruh terhadap usaha calon
nasabah serta prospeknya di masa yang akan datang. Kondisi
perekonomian ini juga meliputi dalam beberapa hal, diantaranya adalah
kondisi politik, sosial, ekonomi, serta budaya.

2.2.2 Prinsip 3R

Prinsip pemberian pembiayaandengan konsep 3R menurut Kasmir (2014)

meliputi:

1. Return
Return dalam hal ini adalah keuntungan apa yang akan diperoleh oleh
pihak bank terhadap pengajuan pembiayaanyang diajukan. Dimaksudkan
penilaian atas hasil yang dicapai oleh perusahaan calon nasabah setelah
dibantu oleh bank. Dan untuk kedepannya apakah hasil tersebut dapat
menutup untuk pengembalian modalnya atau tidak  serta apakah dapat
berkembang lagi atau tidak.

2. Repayment
Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama perusahaan pihak pemohon
pembiayaandapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan
kemampuan membayar kembali dan apakah pembiayaan harus di angsur

atau di lunasi sekaligus di akhir periode pengajuan pembiayaan.
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3. Risk bearing ability
Setiap bank harus mengetahui kemampuan untuk menanggung resiko
setiap calon nasabah dan menilai sejauh mana perusahaan calon nasabah

dapat menanggung risiko kegagalan dalam proses pembiayaan.

2.3 Manfaat Pembiayaan Bank
Pembiayaan = mempunyai berbagai macam manfaat berbagi pihak,
menurut Kasmir (2014) manfaat pembiyaan diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Pembiayaan bagi Debitur
Manfaat bagi debitur yaitu bahwa pemberian pembiayaan oleh bank
dapat digunakan untuk memperlancar usaha dan selanjutnya
meningkatkan  gairah usaha sehingga terjadi keberlangsungan
perusahaan yang stabil.

2. Manfaat Pembiayaan bagi Bank
Manfaat bagi bank yaitu dapat digunakan sebagai instrumen bank
dalam memelihara likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, kemudian
dapat menjadi pendorong peningkatan penjualan produk bank yang
lain dan pembiayaan di harapkan dapat menjadi sumber utama
pendapatan bank yang berguna bagi kelangsungan hidup bank
tersebut.

3. Manfaat Pembiayaan bagi Masyarakat (Negara)
Manfaat pembiayaan bagi masyarakat (negara) yaitu bahwa

pemberian pembiayaan oleh bank akan mampu menggerakan
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perekonomian  masyarakat, peningkatan kegiatan  ekonomi
masyarakat akan mampu menyerap tenaga kerja dan pada gilirannya
mampu mensejahterakan masyarakat. Disamping itu, bagi negara
bahwa pembiayaan dapat digunakan sebagai instrument moneter.
Pemerintah dapat - mempengaruhi restriksi maupun ekspansi
pembiayaan perbankan melalui kebijakan moneter dan perbankan.

2.4 Mekanisme Pemberian Pembiayaan

Mekanisme secara bahasa berasal dari bangsa Yunani “Mechane” yang
berarti mesin, instrumen, peralatan untuk menangani sebuah permasalahan. Dan
kata lain untuk mechos yang berarti sebagai sarana dan cara atau proses untuk
menjalankan sesuatu.

Sebelum pembiayaan diberikan, calon nasabah harus melalui beberapa
mekanisme - pemberian pembiayaan oleh pihak bank. Adapun mekanisme
pembiayaan menurut Kasmir (2008) adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan pembiayaan
Yaitu tahap awal dengan tujuan untuk saling bertukar informasi antara
calon debitur dengan bank, terutama informasi antara calon debitur
yang barupertama kali mengajukan pinjaman kepada bank. Dalam
tahap ini, bank memberikan informasi mengenai prosedur pengajuan
pembiayaan, sektor yang dibiayai dan persyaratan-persyaratan
lainnya.Dilanjutkan  dengan  pengisian  formulir ~ Permohonan

Pembiayaan yang telah disediakan.
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Tahap Analisis Pembiayaan

Dalam tahap ini bank melalui analis pembiayaan mengadakan

penilaian dan Analisa mendalam tentang usaha atau proyek yang akan

dibiayai oleh pembiayaan tersebut. Penilaian ini meliputi berbagai

aspek yang dapat mempengaruhi usaha debitur, yaitu:

a.

Aspek Manajemen danOrganisasi

Aspek ini pada dasarnya membahas tentang siapa calondebitur,
khususnya tentang jiwa kewiraswastaan calon debitur dan
keahlian tentang bidang usahanya. Sedangkan dari sisi organisasi,
bagaimana struktur organisasi dalam menjalankan usahanya,
cukup jelas dan efisien tidak dan bagaimana kemampuannya

untuk menggerakan organisasi usahanya.

Aspek Pemasaran

Aspek ini membahas tentang bagaimana barang dan atau jasa
yang dihasilkannya atau diperdagangkannya harus mempunyai
prospek pemasaran yang baik, antara lain, baik dilihat dari segi
konsumen, jumlahnya, pesaingnya, cara penjualannya, serta
bagaimana cara penjulannya, maupun penebara atau distribusinya.
Aspek Teknis

Aspek ini membahas tentang antara lain: lokasi tempat usaha,
peralatan atau teknologi yang digunakan baik, kapasitas maupun
jenisnya serta proses produksi, hendaknya efektif dan efisien

dalam arti masih memberikan keuntungan yang cukup bagi
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perusahaan. Selainitu juga membahas untuk pembelian dan
ketersediaan bahan baku, dengan cara tunai atau kredit serta
berapa lama, sedangkan untuk pembelian barang-barang produksi
(mesindll.  Atau konstruksi bangunan) termasuk dibahas
bagaimana cara  memperolehnya tunai atau pembiayaan dan
bagaimana angsurannya, didapat dari local dalam negeri atau
import.

Aspek Keuangan

Aspek ini membahas tentang catatan-catatan atau laporan dan
ratio-ratio keuangan usaha, sehingga tercermin fundamental
keuangan usaha calon debitur (baik pada saat ini maupun
perkiraan saat yang akan datang). Dari perhitungan keuangan
tersebut akan tercermin mampu tidak usaha debitur untuk
memenuhi kewajiban-kewajibannya, baik untuk pengembalian
pokok pinjaman maupun Bunganya dalam waktu yang wajar.
Disamping itu perusahaan harus mampu untuk mendapatkan laba
yang cukup wajar agar usaha terus lebih berkembang.

Aspek Hukum atau Yuridis

Aspek ini membahas antara lain tentang izin-izin dan kepemilikan
usaha calon debitur, bentuk usaha calon debitur, surat-surat bukti
pemilikan jaminan atau agunan yang diperlukan dan cara-cara
pengikatan jaminan atau agunan. Pada prinsipnya usaha calon

debitur sudah memenuhi sesuai dengan ketentuan hukum yang
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berlaku.
f.  Aspek Sosial Ekonomi
Aspek ini membahas tentang antara lain bagaimana dampak
usaha/perusahaan tersebut terhadap lingkungan, khususnya
dampaknya  terhadap pertumbuhan ekonomi dilingkungan
usaha/perusahaan, seperti penyerapan tenaga Kkerja, sedapat
mungkin tidak merusak atau mengganggu keadaan lingkungan
hidup seperti pencemaran limbah dsb. ( dilihat dari Analisis
Mengenai Dampak Atas Lingkungan/ AMDAL ).
Tahap Keputusan Pembiayaan
Atas dasar hasil laporan penilain atau analisis pembiayaan, maka
pihak bank melalui pejabat bank yang berwenang. Setelah
membahasnya secara seksama dapat memutuskan apakah permohonan
pembiayaan tersebut layak atau tidak. Jika ditolak harus segera dibuat
surat penolakan. Sedangkan jika permohonan disetujui atau
dikabulkan, maka harus segera dituangkan dalam Surat Keputusan
Pembiayaan yang berisiskan antara lain ketentuan-ketentuan dan
persyaratan yang harus disepakati.
Tahap Pelaksanaan Pembiayaan
Setelah calon debitur membaca dan memperbaiki ketentuan dan
memenuhi semua persyaratan dan menyerahkan warkat-warkat yang
terkait, maka ditandatanganilah Perjanjian Pembiayaan antara bank

dengan debitur, baik di bawah tangan atau dihadapan notaris sebagai
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saksi.

Tahap Administrasi

Selanjutnya bank melalui pejabat pembiayaan yang berwenang yang
menanganinya, melakukan pemberkasan terhadap perjanjian
pembiayaan tersebut melalui penyimpanan dokumen-dokumen
pembiayaan, serta surat-surat yang berkenaan dengan agunan.

Tahap Supervisi atau Pengendalian Pembiayaan

Tahapan terakhir dari suatu proses pembiayaan adalah tahapan
supervise atau pengendalian atau pengawasan pembiayaan. Tahap ini
merupakan tahap yang paling berat karena adakalanya usaha debitur
yang dibiayai pembiayaan oleh bank mengalami kerugian atau
penurunan usaha., sehingga bank harus memantau dan memberikan
saran agar usaha debitur dapat berjalan dengan baik dan dapat

mengembalikan pinjaman dengan baik pula.
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DATA UMUM

3.1 Data Umum
3.1.1 Sejarah

Bank Syariah Mandiri didirikan pasca krisis moneter yang melanda
indonesia tepatnya pada tahun 1998. Krisis moneter yang terjadi memberi
dampak negatif terhadap perekonomian Indonesia termasuk dalam dunia
perbankan. Pada saat itu dunia perbankan nasional masih didominasi oleh bank
konvensional dengan keadaan mengalami krisis berat.

Pada tanggal 31 Juli 1999, pemerintah melakukan penggabungan empat
bank untuk dijadikan PT Bank Mandiri. Keempat Bank itu diantaranya adala
Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, serta Bank Bapindo. Pada
tahun 1998 diberlakukan UU No. 10 tahun 1998 yang mana pemerintah
memberikan peluang bagi bank umu untuk melayani transaksi berbasis syariah.
PT Bank Mandiri pada saat itu merespon diberlakukannya undang-undang ini
dengan menlakukan konversi dari bank konvensinal menjadi bank yang berbasis
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri yang tercatat dalam akta notaris
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Gubernur Bank Indonesia mengukuhkan perubahan kegiatan usaha PT
Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Umum Syariah pada tanggal 25 Oktober
1999 melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior BankIndonesia No.

1/1/KEP.DGS/ 1999. Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah

20



21

Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senintanggal 25 Rajab 1420H atau
tanggal 1 November 1999.(www.syariahmandiri.co.id).
3.1.2  Struktur Organisasi Bank

Berikut ini struktur organisasi pada Bank Mandiri Syariah KCP

Kaliurang Yogyakarta:

Micro Financing
Sales

—

Micro
Administration

—1 Mikro Banking Manager

Micro Financing
Analyst

— Pawning Officer

Junior Consumer Banking
Retail Manager

Consumer Banking
Retail Manager

Branch Manager

Customer Financing
Executive

—  Customer Service

Branch Operation Teller
Manager
General Support Satpam, Office Boy
Staff & Driver

Sumber : Data Diolah 2018

Gambar 3.1 Struktur OrganisasiBank Mandiri Syariah KCP Kaliurang
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Setiap bidang pada struktur organisasi Bank Mandiri Syariah KCP Kaliurang
memiliki tugas masing-masing, yaitu :

1. Branch Manager bertanggung jawab mengelola dan memantau segala
aktifitas Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang.

2. Branch Operation and Service Manager bertugas memverifikasi seluruh data
kegiatan operasional di banking hall dan menyetujui administrasi segala
transaksi yang ada di banking hall sebelum dilaporkan ke Branch Manager.
Branch Operation and Service Manager membawahi beberapa unit kerja
yaitu:

a. Customer Service bertugas melayani pembukaan dan penutupan
rekening, menjelaskan produk ke nasabah serta memasukkan data
dokumen nasabah ke sistem.

b. Teller bertugas melayani transaksi tunai dan non tunai serta melakukan
pengisian uang di mesin ATM Bank Syariah Mandiri.

c. General Support Staff - bertugas mengatur keuangan bank dan
mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan bank. General
Support Staff membawahi beberapa unit kerja, yaitu :

a) Driver,
b) Satpam,
C) Office Boy.
3. Pawning Officer bertanggung jawab atas layanan gadai dan cicil emas di

BankSyariah Mandiri KCP Kaliurang.
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4. Consumer Banking Retail Manager (CBRM) bertugas memasarkan
pembiayaan, menganalisa pembiayaan serta bertanggung jawab atas
pembiayaan tersebut. CBRM membawahi beberapa unit, yaitu :

a. Junior Consumer Banking Retail Manager bertugas membantu
CBRM.

b. Customer Financing Exsecutive (CFE) bertugas memasarkan

pembiayaan Griya, dana pensiun dan OTO BSM.

5. Micro Banking Manager bertugas atas pencapaian target pembiayaan mikro
Bank Syariah Mandiri. Micro Banking Manager membawahi beberapa unit
kerja, yaitu :

a. Micro Administration bertugas membuat akad dan memastikan dokumen
pembiayaan telah dilengkapi sebelum fasilitas dicairkan,

b. Micro Financing Sales bertugas memasarkan produk pembiayaan mikro,

c.. Micro Financing Analyst bertugas menganalisa pembiayaan mikro
sebelum pencairan dilakukan.

3.1.3 Visidan Misi

Menurut informasi yang didapat dari website Bank Syariah Mandiri

(www.syariahmandiri.co.id). Dalam proses melayani nasabah Bank Mandiri

syariah memiliki visi dan misi yang jelas, berikut adalah visi dan misi dari Bank

Syariah Mandiri seperti, yaitu:

1. Visi
Bank Syariah Mandiri untuk mencapai tujuannya memiliki visi yaitu

menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Modern”.


http://www.syariahmandiri.co.id/
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Visi tersebut juga dijelaskan dalam beberapa sudut pandang seperti

berikut

a. Untuk nasabah, Bank Syariah Mandiri merupakan bank pilihan yang
memberikan manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.

b. Untuk pegawai, Bank Syariah. Mandiri merupakan bank yang
menyediakan kesempatan untuk beramanah - sekaligus berkarir
profesional.

c. Untuk Investor, Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya
yang terus memberikan value berkesinambungan.

. Dalam proses mencapai visi diatas, Bank Mandiri Syariah memiliki misi

untuk dapat mencapai visi yang telah ditetapkam. Misi dari Bank Syariah

Mandiri adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.

b.” Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.

f.  Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkung



25

3.1.4 Produk Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri
Produk Pembiayaan konsumer yang ada di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Kaliurang adalah sebagai berikut:

1. 'Pembiayaan Kendaraan Bermotor
Produk pembiayaan yang biasa dipasarkan dengan nama produk BSM
OTO adalah produk yang memberikan fasilitas kepada nasabah untuk
membeli kendaraan bermotor khususnya mobil dengan menggunakan
akad murabahah. Berikut ini adalah manfaat dari produk BSM OTO,
diantaranya adalah:
a. Tenor sampai dengan 5 tahun
b. Persetujuan hanya dalam waktu 15 hari
c.Margin Fix dan Setara
d. Uang muka atau DP yang ringan minimal 25 persen
e. Jaringan dealer yang luas
2. Pembiayaan Griya

Pembiayaan Griya adalah produk pembiayaan untuk memenubhi
kebutuhan nasabah dalam hal pembelian rumah tinggal (konsumer).
Nasabah dapat memilih periode waktu yang diinginkan sesuai dengan
kebutuhan nasabah mulai dari jangka pendek , menengah, atau jangka
panjang. Nasabah juga dapat memilih untuk membeli rumah baru atau

bekas di lingkungan developer dengan menggunakan akad murabahah.
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Akad murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana

bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah

sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang

disepakati. Berikut ini merupakan manfaat dari produk Pembiayaan

Griya, yaitu:

a. Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan rumah tinggal
(konsumer), baik baru maupun bekas

b. Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran
yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.

c. Proses permohonan yang mudah dan cepat

d. Menggunakan akad murabahah

e. Dapat memilih jangka waktu pembiayaan sesuai kemampuan dan
kebutuhan.

. Pembiayaan Kepada Pensiunan

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas

pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada

para pensuinan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui

pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan

(pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau

ijarah. Manfaat dari produk Pembiayaan Kepada Pensiunan adalah

a. Memberikan kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas
pembiayaan,

b. Meningkatkan kualitas hidup Nasabah dengan system pembayaran
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angsuran melalui potong langsung atas pensiun bulanan yang
diterima setiap bulan,
c. Proses yang cepat
3.2  Data Khusus
3.2.1 Keuntungan Produk BSM OTO
Berdasarkan informasi yang dihimpun dari situs resmi Bank Syariah

Mandiri (www.syariahmandiri.co.id). BSM OTO adalah produk pembiayaan

yang memberikan fasilitas kepada nasabah untuk membeli kendaraan bermotor
khususnya mobil dengan menggunakan akad murabahah serta memiliki jaringan
delaer yang luas. BSM OTO menawarkan pembelian mobil dari berbagai merek
pabrikan dari Jepang, Korea Selatan, Eropa, dan Amerika Serikat. Maka dari itu
produk ini memiliki keunggulan dari segi pemilihan produk mobil yang
beragam.
Selain dari sudut pemilihan produk dari pabrikan yang beragam, BSM
OTO memiliki manfaat atau kelebihan yang lain. Berikut ini adalah manfaat dari
produk BSM OTO, diantaranya adalah:
a. Tenor sampai dengan 5 tahun
Jangka waktu yang diberikan selama 5 tahun memberikan kemudahan
bagi calon nasabah dalam memilih jangka waktu dan jumlah cicilan
dengan menyesuaikan nominal dan kemampuan dari masing-masing
calon nasabah. Selain itu, pembiayaan pada mobil bekas diberikan jangka

waktu sampai dengan 10 tahun.


http://www.syariahmandiri.co.id/
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b. Persetujuan hanya dalam waktu 15 hari
Nasabah tidak perlu menunggu lama untuk mengetahui hasil dari
pengajuan pembiayaan yang dilakukan dengan cepat dan tepat.

c. Margin Fix dan Setara
BSM OTO memberikan margin fix dan setara yang kompetitif dalam
satu tahun dengan waktu angsuran selama 60 bulan. Suku bunga tidak
berubah dari awal cicilan hingga selesai sesuai akad sehingga
meringankan nasabah dalam melakukan pembayaran. Selain itu nasabah
juga diberikan informasi tentang nominal yang harus dibayarkan setiap
bulannya.

d. Uang muka atau DP yang ringan minimal 25 persen
Uang muka yang wajib dibayarkan oleh calon nasabah sangat ringan
yaitu sebesar 25 persen

e. Jaringan dealer yang luas.
Bank Syariah Mandiri bekerja sama dengan berbagai produsen mobil
terkenal. Dengan begitu calon nasabah dapat leluasa dalam menentukan
pilihan mobil yang diinginkan dan hampir di setiap kota ada jaringan
dealer resminya.

3.2.2 Mekanisme Pemberian Pembiayaan BSM OTO
Mekanisme pembiayaan di Bank Mandiri Syariah KCP Kaliurang pada
umumnya memiliki prinsip yang sama pada bank atau lembaga keuangan yang

lain. Perbedaan yang dimiliki oleh Bank Mandiri Syariah KCP Kaliurang tidak
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begitu banyak. Berikut ini merupakan gambar alur dari prosedur mekanisme

pembiayaan dari Bank Mandiri Syariah KCP Kaliurang:

Permohonan : Pengumpulan | | Verifikasi
Pembiayaan Data Data

l

Pengumpulan Data < Survey
Survey
Keputusan
Pembiayaan
Diterima < Keputusan
Pembiayaan
l Ditolak
TOP Dealer Surat Riject dari

l BSM

Proses Delivery >
Order

Proses Go Live

Sumber : Data Diolah Tahun 2019
Gambar 3.2 Alur Pemberian Pembiayaan
Berdasarkan gambar 3.2 mekanisme pembiayaan BSM OTO dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Permohonan Pembiayaan
2. Pada tahap ini bank menerima permohonan dari calon debitur. Sesuali
dengan ketentuan yang diterapkan oleh Bank Indonesia bahwa bank
menerima permohonan pembiayaan secara tertulis. Pihak calon nasabah
memberikan dokumen yang telah ditentukan oleh Bank Syariah Mandiri
secara lengkap dan diserahkan kepada pihak Bank.
3. Pengumpulan Data
Setelah pihak Bank Syariah Mandiri melakukan proses analisa, perlu
dilakukan pengumpulan data calon nasabah. Data tersebut meliputi:
a. Data Nasabah
Pada tahap ini komite pembiayaan memastikan bahwa dokumen dan
aplikasi sudah dipenuhi dengan benar oleh calon nasabah. Data pribadi
yang diserahkan meliputi: data pribadi pemohon, data istri (jika ada),
data perkerjaan, data penghasilan dan pengeluaran, data pembiayaan
calon nasabah, data agunan, data pinjaman lain, data kekayaan calon
nasabah. Selain itu komite pembiayaan juga memastikan keaslian dari
dokumen yang diserahkan. Berikut adalah data nasabah yang harus
diserahkan:

1. Aplikasi pembiayaan pemohoon

N

Photocopy Surat nikah (bagi yang sudah menikah)
3. Photocopy NPWP

4. Photocopy kartu keluarga

o

. Photocopy KTP suami dan istri
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Photocopy sertifikat rumah

Photocopy lalu lintas keuangan (buku tabungan) selama 3 bulan
terakhir

Surat keterangan kerja

Slip gaji

b. Data Penghasilan (Pegawai)

~

2.

s

4.

5.

By

Photocopy SK pengangkatan pegawai awal dan akhir
Photocopy slip gaji suami dan istri

Surat keterangan kerja asli dari atasan

Photocopy kartu pegawai jika ada

Photocopy jamsostek jika ada

Photocopy asuransi kesehatan jika ada.

c.  Data Penghasilan (wirausaha)

1.

N

w

4.

Photocopy akta pendirian usaha

.- Photocopy NPWP perusahaan

Photocopy laporan keuangan perusahaan 3 bulan terakhir

Foto tempat usaha.

4. Verifikasi data

Komite pembiayaan melakukan wawancara untuk memperoleh keterangan

dan mengecek kebenaran data yang sudah diberikan oleh calon nasabah.

Proses wawancara dilakukan dengan sedemikian rupa dengan tujuan untuk

menimbulkan rasa aman dan kepercayaan dari calon nasabah untuk



32

memberikan penjelasan dengan terbuka dan jujur. Setelah melakukan
wawancara, pihak komite pembiayaan melakukan Pengecekan 1D BI calon
nasabah, kemudian dilanjutkan dengan melakukan input data ke dalam
sistem. Setelah itu dilakukan cek dokumen, cek duplikasi dan scan
dokumen. Cek duplikasi adalah kegiatan untuk mengecek apakah
pembiayaan ini sudah pernah diproses sebelumnya atau belum. Setelah
verivikasi data lengkap dan diajukan kepada komite pembiayaan yaitu
MTF ( Mandiri Tunas Finance), pihak komite bias memberikan keputusan
pembiayaan , yaitu Pembiayaan Nasabah di Acc atau Riject.

. Survey

Pada tahap ini komite pembiayaan menunjuk staff admin untuk melakukan
survey ke tempat tinggal nasabah untuk melihat secara langsung data yang
diberikan calon nasabah.

. Pengumpulan Data Survey

Staff -admin komite pembiayaan mengumpulkan data dari hasil survey
dalam bentuk laporan untuk diserahkan kepada  manajemen komite
pembiayaan.

Keputusan Pembiayaan

Setelah mengumpulkan semua data yang diperlukan, manajemen komite
pembiayaan melakukan analisis data apakah pembiayaan akan diberikan
atau tidak. Jika hasil dari analisis memberikan hasil yang bagus dalam

artian layak untuk diberikan pembiayaan, maka komite pembiayaan
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melakukan pemberian purchase order kepada pihak dealer dan calon
nasabah.

TDP Dealer

Pada tahap ini calon nasabah membayar membayar Total Down Payment
(TDP) kepada pihak dealer sesuai dengan simulasi hitungan produk BSM
OTO

Proses Delivery Order

Setelah pihak dealer menerima pembayaran TDP dari nasabah, pihak
dealer ~mengirimkan unit mobil sesuai pemesanan kepada pihak
nasabah.

Proses Go Live

Dalam tahap ini pihak BSM meminta tagihan ke pihak dealer untuk
proses pencairan. BSM mengeksekusi pencairan nasabah dan membayar
kepada pihak dealer untuk pelunsan pembiayaan.

Hambatan dan Permasalahan

Terdapat beberapa hambatan yang ditemui dalam proses pembiayaan

prosuk BSM OTO di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Kaliurang. Berikut ini  adalah hambatan yang ditemukan dalam proses

pembiayaan produk BSM OTO:

1. Dikarenakan produk BSM OTO adalah produk yang berbasis
syariah, maka tidak ada imbalan untuk sales dealer yang membuat

effort dari pihak BSM untuk kerjasama dengan dealer lebih susah
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karena saingan dengan pihak leasing lain yang memberikan dana
imbalan bagi sales dealer.

. Keuntungan yang diperoleh pihak BSM tidak terlalu besar sehingga
harus mendapatkan banyak nasabah untuk memberikan keuntungan
sesuai target.

. ‘Adanya kecurangan dari oknum marketing untuk melakukan
kecurangan untuk memanipulasi pembiayaan. Dalam hal ini oknum
marketing bekerja sama dengan pihak ketiga untuk memberikan data
palsu agar permohonan pembiayaan dapat diberikan. Setelah
pembiayaan diberikan maka kecurangan pembiayaan dilakukan dengan
mudah oleh pihak ketiga dan tentu saja membuat rugi pihak BSM
dalam bentuk dana dan menurunnya kepercayaan dealer terhadap

pihak BSM.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yan telah dibuat dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keunggulan BSM OTO secara garis besar adalah memberikan fasilitasi
pembelian kendaraan bermotor (mobil) baru. Pembelian tersebut dapat
dilakukan pada dealer-dealer terkenal yang ditunjuk oleh Bank Syariah
Mandiri. Akad yang digunakan dalam produk BSM OTO juga
menggunakan prisnip syariah yaitu dengan murabahah.

2. Mekanisme dalam pemberian produk BSM OTO secara garis besar
yaitu: permohonan pembiayaan, pengumpulan data, verifikasi data, proses
analisa, keputusan pembiayaan, TDP dealer, proses delivery order, yang
terakhir proses go live. Secara keseluruhan sudah memenuhi aturan yang
ada, tetapi dalam prakteknya sering ditemui beberapa hambatan dan
permasalahan seperti:

a. Dikarenakan produk BSM OTO adalah produk yang berbasis
syariah, maka tidak ada imbalan untuk sales dealer yang membuat
effort dari pihak BSM untuk kerjasama dengan dealer lebih susah
karena saingan dengan pihak le asing lain yang memberikan dana

imbalan bagi sales dealer,
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Keuntungan yang diperoleh pihak BSM tidak terlalu besar sehingga
harus  mendapatkan  banyak nasabah  untuk  memberikan
keuntungan sesuai target,

Adanya kecurangan dari oknum marketing untuk melakukan
kecurangan untuk memanipulasi. pembiayaan. Dalam hal ini oknum
marketing bekerja sama dengan pihak ketiga untuk memberikan data
palsu agar permohonan pembiayaan dapat diberikan. Setelah
pembiayaan diberikan maka kecurangan pembiayaan dilakukan
dengan mudah oleh pihak ketiga dan tentu saja membuat rugi pihak
BSM dalam bentuk dana dan menurunnya kepercayaan dealer

terhadapap pihak BSM.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat penulis, maka ada beberapa hal

yang bisa disarankan kepada PT Bank Syariah Mandiri: Kantor Cabang

Pembantu Kaliurang agar dapat lebih  maksimal lagi dalam hal pelayanan

kepada nasabah. Saran yang diberikan antara lain:

1. PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang

diharapkan mampu memberikan rasa kepercayaan terhadap dealer agar

dapat terjalin hubungan kerjasama yang baik dan bertahan lama.

Mengingat persaingan dengan leasing lain sangat ketat terutama dalam

hal pemberian bonus kepada sales dealer,

2. PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang

diharapkan mampu memilih karyawan yang baik secara attitude agar
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tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan berbagai pihak terutama
pihak bank itu sendiri. Dan memberikan sanksi yang berat bagi

karyawan yang terbukti melakukan suatu kecurangan.
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Lampiran 2 : Aplikasi Permohonan Pembiayaan BSM OTO
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Magang

‘éY-ng borundnungmdl bawah ini saya,
Nama Arif Triyono Supriyadi
NIPNIK . 108475812

Jabatan k 'mom“__
Nama Perusahaan PT Bank ah Mandiri Branch Kaliurang

Alamat Perusahaan. : JI. Kaliurang KM 6.4 No. B8-A, Yogyakarta

Menerangkan bahwa:

mm : -SnInn Swara Dewi

Universitas : Umvemkulslamlnm

Program studi 3

Adalah mahasiswi dari Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yang

melaksanakan Magang di 1empm kami PT. Bank Syariah Mandiri Branch Kaliurang sejak
fanggal 01 Maret 2019 sampai dengan tanggal 30 Juni 2019 dengan hasil sangat baik.

[Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya untuk digunakan seperlunya bagi
pihak yang berkepentingan.

W“mualankum Wr. Wb
Yogyakarta, 01 Juli 2019
PT BANK SYARIAH MANDlRl
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Lampiran 4 : Data Nasabah BSM OTO tahun 2017-2019

No|Tipe Produk Tgl Pencairan|Tgl Jt Tempo [Nilai Kontrak
1|Pembiayaan Kendaraan| 31-Agu-17( 03-Agu-21|200.000.000,00
2|Pembiayaan Kendaraan| 29-Sep-17| 20-Sep-21|104.250.000,00
3|Pembiayaan Kendaraan 12-Okt-17| 12-Okt-20| 215.000.000,00
4|Pembiayaan Kendaraan| 31-Okt-17| 26-Okt-21|213.000.000,00
5|Pembiayaan Kendaraan| 28-Nov-17| 25-Nov-22|115.000.000,00
6|Pembiayaan Kendaraan 07-Des-17| 08-Des-22|123.600.000,00
7|Pembiayaan Kendaraan| 28-Mar-18| 25-Mar-21|160.000.000,00
8|Pembiayaan Kendaraan| 30-Apr-18| 25-Apr-23|138.000.000,00
9|Pembiayaan Kendaraan| 17-Mei-18| 25-Mei-21| 65.200.000,00

10|Pembiayaan Kendaraan| 17-Mei-18| 25-Mei-22|160.500.000,00

11|Pembiayaan Kendaraan| 23-Mei-18| 25-Mei-21|105.000.000,00
12(Pembiayaan Kendaraan 04-Jul-18 25-Jul-22| 150.000.000,00
13|Pembiayaan Kendaraan 12-Jul-18 25-Jul-23| 118.800.000,00
14|(Pembiayaan Kendaraan| 10-Sep-18 25-Sep-23| 93.900.000,00
15(Pembiayaan Kendaraan| 20-Okt-18( 25-Okt-23|218.500.000,00
16(Pembiayaan Kendaraan| 13-Nov-18( 25-Nov-22|127.500.000,00
17|(Pembiayaan Kendaraan| 14-Nov-18 25-Nov-23|109.200.000,00
18|Pembiayaan Kendaraan| 10-Des-18| 25-Des-23|200.000.000,00
19|Pembiayaan Kendaraan| 10-Des-18| 25-Des-23|200.000.000,00
20(Pembiayaan Kendaraan| 15-Mar-19| 25-Mar-23|267.000.000,00
21|Pembiayaan Kendaraan| 25-Mar-19| 25-Mar-21{111.500.000,00
22|Pembiayaan Kendaraan| 28-Mar-19| 25-Mar-22| 67.685.000,00
23|Pembiayaan Kendaraan| 30-Mar-19| 25-Mar-22|186.800.000,00
24|Pembiayaan Kendaraan| 26-Apr-19| 25-Apr-24|126.179.292,00
25|Pembiayaan Kendaraan| 30-Apr-19| 25-Apr-24|142.600.000,00
26|Pembiayaan Kendaraan| 25-Mei-19| 25-Mei-22|148.790.000,00
27|Pembiayaan Kendaraan 25-Mei-19| 25-Mei-20| 89.100.000,00
28|Pembiayaan Kendaraan 31-Mei-19| 25-Mei-24|166.051.496,00
29|Pembiayaan Kendaraan 31-Mei-19| 25-Mei-23]102.135.192,00
30({Pembiayaan Kendaraan| 31-Mei-19| 25-Mei-22|264.800.000,00
31|Pembiayaan Kendaraan 28-Jun-19| 25-Jun-24|142.386.104,00
32|Pembiayaan Kendaraan 28-Jun-19| 25-Jun-24|112.297.675,00
33[Pembiayaan Kendaraan 29-Jun-19| 25-Jun-22| 156.090.362,00
34|(Pembiayaan Kendaraan 29-Jun-19| 25-Jun-24|155.981.250,00
35|Pembiayaan Kendaraan 31-Jul-19 25-Jul-24| 115.000.000,00
36|Pembiayaan Kendaraan 31-Jul-19 25-Jul-24| 150.000.000,00
37|Pembiayaan Kendaraan| 15-Agu-19| 25-Agu-24|126.269.866,00
38|Pembiayaan Kendaraan| 16-Agu-19| 25-Agu-23| 98.962.500,00
39|Pembiayaan Kendaraan| 20-Agu-19| 25-Agu-24|203.625.000,00
40|Pembiayaan Kendaraan| 28-Agu-19| 25-Agu-24|269.100.000,00
41|Pembiayaan Kendaraan| 30-Agu-19| 30-Agu-24|373.500.691,00
42|Pembiayaan Kendaraan| 31-Agu-19| 25-Agu-20|120.500.000,00
43|Pembiayaan Kendaraan| 31-Agu-19| 25-Agu-24|189.750.000,00
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